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SUMMARY 

M ISFAHAN TASYA I. Effect of rice washing water waste on the growth and 

yield of lettuce (Lactuca sativa L.), (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

  

 The aim of the study was to obtain the best rice washing water for the 

growth and yield of lettuce. The method used in this study was the Randomized 

Block Design (RBD) method, with 6 treatments and 3 replications and each 

replication had 3 plants, so in total there were 54 plants. Research treatments: PO = 

control or without giving rice washing water, P1 = giving 0.25 ℓ of rice washing 

water, P2 = giving 0.5 ℓ of rice washing water, P3 = giving 0.75 ℓ of rice washing 

water, P4 = giving water 1 ℓ of rice washing, P5 = 1.25 ℓ of rice washing water. The 

data obtained from the analysis using Analysis Of Variance (ANOVA). If there is 

a significant difference, it will be continued with the 5% level LSD test. Parameters 

observed were plant height, number of leaves, leaf area, plant fresh weight, and 

plant dry weight. The results of the analysis of diversity showed that the treatment 

of rice washing water fertilizer was not significantly different in the parameters of 

plant height, number of leaves, leaf area, plant fresh weight, and plant dry weight. 

There is a tendency for lettuce plants to have better growth at a concentration of P5 

= 1.25 ℓ, namely plant height, the number of leaves has more leaves than the 

concentration on other plants. 
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RINGKASAN 

 

M ISFAHAN TASYA I. Pengaruh pemberian limbah air cucian beras terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) (Dibimbing 

MUHAMMAD AMMAR). 

 

 Penelitian bertujuan untuk mendapatkan air cucian beras terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 6 perlakuan dan ulangan 
sebanyak 3 kali dan setiap ulangan ada 3 tanaman, jadi semuanya terdapat 54 tanaman. 

Perlakuan penelitian: PO = kontrol atau tanpa pemberian air cucian beras, P1 =   

pemberian air cucian beras 0,25 ℓ, P2 = pemberian air cucian beras 0,5 ℓ, P3 =  

pemberian air cucian beras 0,75 ℓ, P4 = pemberian air cucian beras 1 ℓ, P5 = 

pemberian air cucian beras 1,25 ℓ. Data yang diperoleh dari hasil analisis 

menggunakan Analysis of Varians (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang 

nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. Parameter yang diamati, 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, dan berat kering 

tanaman. Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pupuk air cucian 

beras tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

berat segar tanaman, dan berat kering tanaman. Terdapat kecenderungan tanaman 

selada yang memiliki pertumbuhan lebih baik pada konsentrasi P5 = 1,25 ℓ yakni 

tinggi tanaman, jumlah daun lebih banyak daunnya dibandingan dengan konsentrasi 

pada tanaman yang lain.  

 

Kata Kunci: Selada, Air cucian beras
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Selada adalah tipe tanaman yang tergolong sayur-sayuran yang bagian 

daunnya untuk konsumsi. Peluang pasar untuk komoditi selada meningkat dengan 

konsisten selaras pada meningkatnya jumlah penduduk, meningkatnya pendidikan 

penduduk, dan meningkatnya kesejahteraan serta pendapatan penduduk serta 

meningkatnya preferensi atau kesukaan warga pada selada (Samadi, 2014).  

 Untuk mendapatkan perkembangan dan pertumbuhan tanaman selada yang 

baik terdapat sejumlah faktor yang wajib kita perhatikan, faktor tersebut adalah 

iklim dan tanah. Iklim yang baik bagi budidaya tanaman selada ialah yang bersuhu 

sejuk seperti pada dataran tinggi, tetapi tanaman selada ini juga toleran terhadap 

dataran rendah. Buktinya banyak petani yang menanam pada dataran rendah dan 

hasilnya baik, tidak jauh berbeda dengan yang ditanam pada dataran tinggi. Untuk 

faktor tanah, tanaman selada bisa baik pertumbuhannya hampir disetiap jenis tanah. 

Tanaman selada menginginkan jenis tanah yang subur, mengandung humus serta 

bahan organik yang cukup, aerasi serta struktur tanah yang baik dan lembab. 

 Pemakaian pupuk organik dapat sebagai saran untuk meminimalisir 

penggunaan pupuk kimia disebabkan bisa membenahi sifat fisik, biologi dan kimia 

tanah, hingga dapat membuat peningkatan kuantitas serta kualitas dari hasil 

pemanenan tanaman. Diantara beberapa pupuk organik yang dapat membenahi 

nutrisi didalam tanah serta dapat membuat peningkatan kuantitas serta kualitas 

panen ialah limbah yang berasal dari air cucian beras. Pupuk organik yang asalnya 

dari air cucian beras dapat memiliki manfaat yang banyak bagi tanaman, tidak susah 

didapatkan oleh petani serta ramah terhadap lingkungan mempunyai harga sangat 

murah hingga bisa dijangkau petani (Abidin, 1990).  

 Limbah yang berasal dari cucian air beras adalah hasil pembuangan yang 

asalnya dari sebuah kegiatan produksi dari rumah tangga ataupun industri yang tak 

mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, limbah tersebut mengandung nutrisi yang 

banyak terkandung didalam limbah itu contohnya seperti 70% vitamin B3, 80% 

vitamin B1, 50% Mn, 90% vitamin B6, 60% zat besi, 50% fosfor (Nurhasanah, 

2011).  



2 

 

 Stress yang terjadi pada tanaman yang diakibatkan dari keadaan bare root 

(akar yang terbuka) maupun dikarenakan transplanting pada media tanam yang baru 

beserta pengaplikasian vitamin B1 dapat membuat tanaman itu bisa langsung 

melaksanakan kegiatan metabolismenya dalam adaptasi pada lingkungan media 

tanam baru. Hal itu selaras pada penelitian Andrianto (2007) yang menyebutkan 

jika air bekas cucian beras ataupun yang dikenal dengan air leri bisa memberi 

rangsangan pertumbuhan pada akar tanaman Adenium. Dengan itu karena akibat 

dari air tersebut terdapat vitamin B1 yang mempunyai fungsi membuat rangsangan 

terhadap metabolisme akar dan pertumbuhannya. 

 Dikutip dari penelitian Parnata (2010) hasilnya menjelaskan jika pada air 

cucian beras terdapat sebuah senyawa fosfor yang bermanfaat bagi peningkatan 

hasil, dengan demikian proses dalam pematangan buah benar-benar terpengaruh 

dari jumlah fosfor yang tanaman serap dari tanah, diantara peranan fosfor ialah 

memberi dorongan pada pertumbuhan tunas, membuat peningkatan kegiatan unsur 

hara lainnya contohnya K dan N yang seimbang untuk keperluan tanaman akan 

fosfor dan akar tanaman. 

 Menurut Ariwibowo (2012) dengan hasil penelitiannya bahwasanya 

pengaplikasian air cucian beras dan kulit telur memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan tanaman tomat. Konsentrasi kulit telur 15 gram dan 100 ml memberi 

pengaruh yang terbaik pada pertumbuhan tinggi tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum). 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai tujuan agar memperoleh limbah air cucian beras 

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 

1.3  Hipotesis 

Pemberian air limbah cucian beras 1 liter per tanaman, memberi pertumbuhan 

dan hasil paling baik terhadap tanaman selada. 
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